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ABSTRACT

The purposes this study are: (1) describe the characteristics of planning in the
management the professona competence of teachers a a junior high school
Tawangsari Sukoharjo didtrict; (2) describe the characteristics of the organization in
managing the professona competence of teechers at aojfunior high school '_I'aNmtgsari
Sukoharjo didrict; (3) describe the characteridtics the implementation of the
management of professona competence of teechersa a junior high school Tawangsari
Sukoharjo digtrict; (4) describe the characterigtics of supervison in the mmagsejm of
g_rofonal competence of teachers a a junior high school Tawangsari Sukoharj

istrict.

This sudy is a quditative research is characterized by descriptive case sudy
research.The research was conducted in a junior high school Tawangsari Sukoharjo
digrict. Informants in this sudy were principals, teechers and daff. Research daa
collection is done through observation (obsarvaion), in-depth interviews and
documentation. Data were andyzed usng a sjnc%le gte. The vdidity of data usng
observation techniques continuoudly, triangulation of data, discusswith others.

The conduson of these researches are 1) characteridics of planning in the
management of pofessona competence of teachers a a junior high school Tawangsari
Sukoharjo didrict. Based on survey results reveded the character of the planning of
professond competence of teachers (8) mesting with resdents of the school principds,
vice principds, curriculum coordinators and head teachers of subjects dumps, (b) enter
and become part of the School Development M_ee;ing;o§c) discuss with the entire school
community, and (d) relating to the vison and misson of the school; 2) Characteridtics of
the organization in the management of professona competencies of educators & a junior
high school Tawangsari Sukoharjo digtrict. Based on survey results revedled the character
of the organization of professona competence of teachers: (a) Set up work schedules of
teachers (b) regulate the divison of tasks to adminidretive g&ff; (C) provide teechi
duties in accor with the educationd background; (d) creste a new organizati
dructure by appointing a Head of Adminigration; 3) the characteridics of the
implementation of management of teacher professond competence a a junior high
school Tawangsari Sukoharjo district. Based on survey results revedled the character of
the implementation of the professona competence of teachers and education personnd:
gag provide the opportunity for teachers to continue to pursue higher education;
b) provide an opportunity for teechers to attend inservice training, education and training,
training of trainers, meetings, activities with other agencies, (c) provide the opportunity
for teachers to enhance competence through certification; 4) the characteridics of
supervison in the mana%ﬁment of professond competencies of educators and

ucationa gaff at a junior high school Tawangsari Sukoharjo district. Based on survey
results reveded the character of the implementation of the professond competence of
teachers and education personnd: (a) the supervison is done by providing motiveation,
(b) monitoring is done through supervison, (€) surveillance carried out through direct
conversations with teachers, (d) Monitoring is done through a teachers meeting;
(e) Supervison conducted involving studentsin assessing teacher performance.

Key words: management, pr ofessona competence, educaors.

PENDAHULUAN

Pendidik dalam proses pendidikan memegang peranan srategis terutama dalam
upaya membentuk watak bangsa meaui pengembangan kepribadian dan nilamnila
yang dinginkan, ddam organisss pendidikan, tenaga pendidiken ini merupakan



sumber daya manusa yang potensid yang turut berperan ddam mewujudkan tujuan
pendidikan nasond. mangemen tenaga pendidik dan kependidiken addah aktivitas
yang harus dilakukan mula dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke ddam
organisaes pendidiken sampa akhirnya berhenti mddui proses perencanaan SDM,
perekrutan, sedlekd, penempatan, pemberian kompensas, penghargaean, pendidikan
dan latihan/pengembangan dan pemberhentian (Sinde Meysin, 2009:1).

Tenaga pendidik menentukan kuditas proses pembegaran serta hasl begar
yang didami oleh sswa Sebagus dan sdengkep gpapun srana dan prasrana yang
dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan, kdau tenaga pendidik tidsk kompeten maka
sarana dan prasarana itu pun tidek akan banyak membantu para Sswa ddam
melaksanakan proses beganya Pada dasarnya baik tenaga pendidikan memiliki peran
dan tugas yang sama yatu meaksanekan berbaga aktivitas yang berujung pada
terciptanya kemudahan dan keberhaslan sswa ddam belgar.

Ha ini tdah dipertegas ddam Pasd 39 UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sgdiknas, yang menyatakan bahwa, pendidik merupakan tenaga profesond yang
bertugas merencanakan dan meaksanakan proses pembegaran, menila  hesl
pembelgaran, meakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penditian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetens profesona adadah “kemampuan penguasaan maeri pegaran secara luas
dan menddam”. Surya (ddam Nining Sulistyoningrum, 2010: 3) mengemukakan
kompetens profesond addah berbaga kemampuan yang diperlukan agar dgpat
mewujudkan dirinya sébaga guru  profesond. Kompetens profesond  mdiputi
kepakaran dau keshlian ddam bidangnya yaitu penguassen bahan yang harus
digakannya besata metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan resa
kebersamaan dengan sgawat guru lainnya.

Fokus penditian ini addah bagamanakah karakteritik Pengeolaan
Kompetens Profesonal Guru di SMP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.
Fokus tersebut dijabarkan menjadi empat sub fokus (1) bagamana karakterigtik
perencanaan ddam pengelolaan  kompetens  profesond guru di SMP Negeri 1
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo?, (2) bagamana karakteristik pengorganisasian
ddam pengeolaan kompetens profesond guru di SMP Negeri 1 Tawangsai
Kabupaten Sukoharjo?, (3) bagamana karakteristik peaksanaan ddam Pengelolaan



Kompetens Profesiona Guru di SMP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo?,
(4) bagamana karakterisik pengawasan ddam Pengelolaan Kompetens Profesiond
Guru di SMP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo?.

Tujuan ddam penditian memiliki rdevand dengan fokus penditian di aas.
Adapun tujuan penditian ini addah: (1) mendeskripgkan karakterisik perencanaan
ddam pengdolaan kompetens profesond guru di SMP Negeri 1 Tawangsai
Kabupaten Sukoharjo; (2 mendeskripskan karakterisik pengorganisssan  dadam
pengelolaan kompetens profesond guru di SMP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten
Sukoharjo;  (3) mendeskripsken  karakterisik  peaksanaan  ddam  pengdolaan
kompetens profesonal guru di SMP Negeri 1 Tawangsai Kabupaten Sukoharjo;
(4 mendeskripskan karakteristik pengawasan ddam pengdolaan kompetens
profesond guru di SMP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.

Hasl penditian ini, dihargpkan memiliki manfeet bak teoritis maupun praktis.
Secara Teoritis (1) penditian ini dihargpkan dapat memberi masukan ddam
mengembangkan teori-teori tentang pengelolaan kompetens profesond pada pendidik;
sebaga  pengembangan teori-teori mengenal penentu kuditas pembdgaran mddui
Pengelolaan Kampetens Profesond Guru. Secara praktis (1) bagi Sswa,
mendapatkan pengetahuan yang lebih dari sumber daya pendidik; (2) bagi pendidik,
meningkatkan kuditas potend guru serta memberikan layanan pembegaran yang lebih
bak lagi.

Pengelolaan

Pengdlolaan depat juga diartikan dengan idtilah management (Wati, 2005: 278).
Mangemen berasd dari kata to manage yang berarti mengeola Mangemen addah
melakukan pengdolaan sumberdaya yang dimiliki oleh sskolahorganisss  yang
diantaranya addah manuda, uang, metode, materid, mesn, dan pemasaran yang
dilakukan dengan Ssematis ddam suatu proses. (Rohia 2008: 14). Sedangkan
menurut Nursdik (2009: 1) pengdolaan pendidikan berasd dari kata mangemen,
sedangkan idtilah mangemen sama artinya dengan administras. Hdl ini dapat diartikan
pengdolaan pendidiken sebagal upaya untuk menergpkan kaidah-kaidah adminigras
ddan bidang pendidkan. Adminidras addah kesduruhan proses  yang
mempergunakan dan mengikutsertakan semua sumber potens yang tersedia dan yang
sesua, bak persond maupun materid, daam usaha untuk mencapal bersama satu
tujuan secara efektif dan efisen. Sdan hd tersbut, adminidras didefiniskan sebeaga



kesdluruhan proses kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas
rasonditas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebdumnya.

Ddam proses mangemen terlibat fungd-fungs pokok yang ditampilkan oleh
ssorang  manger/pimpinan,  yatu: peencanaan  (planning), pengorganisesian
(organizing), pemimpinan (eading), dan pengawasan (controlling). Oleh karenaiitu,
mangemen diatikan sebagal proses merencana, mengorganisaskan, memimpin dan
mengenddikan upaya organisss dengan segda agpeknya agar tujuan  organises
tercapal secara efektif dan efisen (Fattah, 2004 1).

Implementas menurut Van Meter dan Van Horn (ddlam Winarno, 2005: 102)
membatas  implementas  kebijekan sebagal  tindekantindskan yang dilakukan oleh
individurindividu atau kdlompok-kedlompok pemerintah maupun swagta yang diarahkan
untuk mencapa tujuan-tujuan yang tdah ditetgpkan ddam keputusan  kebijakan
kebijakan sebelumnya

Pemberhentian pegawa merupakan fungs persondia yang menyebabkan
terlepasnya pihak organised dan personil dari hak dan kewgiban sebega lembaga
tempat bekerja dan sebaga pegawa. Untuk selanjutnya mungkin masing-mesing pihak
terikat ddam perjanjian dan ketentuan sebagal bekas pegawa dan bekas lembaga
tempat kerja Daam katannya dengan tenaga pendidik di sekolah, khususnya pegawal
negeri Spil, sebab-sebab pemberhentian pegawa ini dgpat dikdompokkan ke ddam
tiga jenis (1) pemberhentian atas permohonan sendiri; (2) pemberhentian oleh dines
atau pemerintah; dan (3) pemberhentian sebab lain-lan.

Pendidik aau di Indonesa lebih dikend dengan penggar kependidikan yang
berpatispas  ddam menydenggaraken pendidiken dengan tugas khusus sebaga
profes pendidik. Pendidik mempunya sebutan lain sesua kekhususannya yaitu: Guru,
Dosen, Konsdor, Pamong begar, widyaiswara, tutor, ingruktur, fadlitator, Ustadz,
dan sebutan lainnya (Abu, 2007: 1).

Tenaga pendidik merupaken guru. Sedangkan yang dimeksud guru addah
pendidik profesond dengan tuges utama mendidik, mengga, membimbing,
mengarahkan, meatih, menila, dan mengevalues pesarta didik pada pendidiken anek
uda dini jaur pendidikan formd, pendidikan desar, dan pendidiken menengah (Agib &
Rohmanto, 2008: 149). Pada pengertian lain, guru diartikan sebagal orang yang identik
dengan pihak yang memiliki tugas dan tanggungjawab membentuk karakter generas
bangsa (Igoni, 2008:3).



Guru addah pendidik profesond dengan tuges utama mendidik, menggar,
membimbing, mengarahkan, mdaih, menila, dan mengevaduas pesarta didik pada
pendididkan anek uda dini jaur pendidikan formd, pendidikan desar, dan pendidikan
menengah. Profes guru dan profes dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang
dilaksanakan berdasarkan pringp sebagal berikut: (1) memiliki bakat, minat panggilan
jiwa, dan idedisme (2) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; (3) memiliki kudifikes akademik dan latar
beakang pendidiken sesua dengan bidang tuges (4) memiliki kompetens yang
diperlukan sesua dengan bidang tugas, (5) memiliki tanggung jaweab aas peaksanaan
tugas keprofesondan; (6) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesual dengan
prestas kerja; (7) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesonaan secara
berkdanjutan dengan begar sgpanjang haya; (8) memiliki jaminan perlindungan
hukum daam meaksanakan tuges keprofesondan; (9) memiliki organises  profes
yang mempunya kewenangan mengaiur hathd yang berkatan dengan tuges
keprofesonadan guru. Pemberdayaan profes guru atau pemberdayaan profes dosen
disdenggarakan medui  pengembangan diri yang dlakukan secara demokretis,
berkeadilan, tidek diskriminatif, dan berkdanjutan dengan menjunjung tinggi hek asss
manusia, nila keagamaen, nila kulturd, kemgemukan bangsa, dan kode etik profes
(UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen) (daam Kunandar, 2007: 54-55)

Kompetens professond adadah kemampuan penguassan materi pembelgiaran
secara luas dan menddam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
dandar kompetens yang ditetgpkan ddam Standar Nasiond Pendidiken (Mulyasa,
2008: 135).

Kompetens profesond berkaitan dengan bidang studi menurut Slamet PH
(ddam Sagda, 2009: 39) terdiri dari Sub-Kompetens (1) memahami meta pelgaran
yang tdah diperdgpkan untuk menggar; (2) memahami standar kompetens dan
dandar i mata pelgaran yang tertera daam Peraturan Menteri serta bahan gar yang
ada ddam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP); (3) memahami sruktur,
konsep, dan metode kellmuan yang menaungi materi gar; (4) memahami hubungan
konsep antar mata pelgaran terkat; dan (5 menergpkan konsep-konsep kellmuan
ddam kehidupan sehari-hari. Peranan guru sangat menentukan keberhasilan proses
pembelgaran, guru yang digugu dan ditiru addah suatu profes yang mengutamakan
intelektuditas, kepandaian, kecerdasan, keshlian berkomunikas, kebijaksanaan dan



kesabaran tinggi. Tidak semua orang dapat menekuni profes guru dengan balk. Karena
jika seseorang tampak pandal dan cerdas bukan penentu keberhaslan orang tersebut
menjadi guru.

Sgdan dengan hd itu UU No. 14 Tahun 2005 BAB |l Pasa 2 ayat (1)
menyaakan guru mempunya  kedudukan sebaga tenaga profesond peda jenjang
pendidikan dasxr, pendidiken menengah, den pendidiken anek uda dini pada jaur
pendidikan forma yang diangka sesua dengan peraturan  perundang-undangan.
Profesond berati melakukan sesuatu sebagal pekerjaan pokok sebaga profes dan
bukan sebagal pengis wektu luang aau sebaga hobby bdaka Profes  berart
menyatakan secara publik dan daam bahasa latin disebut “profession” yang digunakan
untuk menunjukkan permyataan publik yang dibuat oleh sessorang yang bermaksud
menduduki  suatu jebatan publik. Guru yang tejamin kuditasnya diyakini mampu
melaksanakan tugas dan fungsnya dengan bak. Penjaminan mutu guru perlu
dilakukan dari wektu ke waktu demi tersdenggaranya layanan pembdgaran yang
berkudites.

Ada dua panduan ddam pengembangan profes pendidik yang diagendakan
BPSDMPPMP (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidik dan
Penjaminan Mutu Pendidikan, yaitu Pengembangan diri dan pelatihan cara menggar.
Pengembangan diri menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasond Nomor 35 Tahun
2010 Tanggd 1 Desember 2010 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsond Guru Dan Angka Kreditnya addah upaya untuk meningkatkan
profesondisme diri agar memiliki kompetens yang sesua  dengan  peraturan
perundang-undangan aau kebijakan pendidikan nasond serta perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, darvatau seni.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformas Birokras Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsond Guru dan
Angka Kreditnya yang dimeksudkan pengembangan keprofesan berkedanjutan
addah pengembangan kompetens guru  yang dilaksanakan sesua dengan kebutuhan,
bertahap, berkdanjutan untuk meningkatkan pofesionalitasnya. Guru Pertama dengan
pangkat Penata Muda golongan ruang lll/a sampa dengan Guru Utama dengan
pangkat Pembina Utama golongan ruang IV/e wagib medaksanakan kegiatan
pengembangan keprofesan berkdanjutan, yatu pengembangan diri, publikas ilmiah,
dar/atau pengembangan karya inovatif.



TheAbd| Foundation (2001) “ Teacher Certification Reconsidered: Stumbling
For Quality”. Fokus penditian ini adalah pada sertifikes guru yang telah diproses. Satu
demi satu perubahan proses teah dilakukan, biasanya ddam pendidiken ditetgpkan
berdasarkan ranking. Perubahan ini tidek mengacu pada kdlemahan pokok proses
satifiked: kirakira kgpedtas untuk memeastikan kuditas menurut banyak susunan.
Proses ini hanya terdiri dari judul kursus akuntang, tidek menunjukkan penghargaan
yang mungkin diperoleh dari lembaga pdaihan, pengakuan dari lembaga kursus, atau
kuditas penggaran, sandart pendidikan, atau dari tingkat pendgpatan. Penghilangan ini
dipandang ssbagal proses yang tideak kapabd, dan memojokkan kuditas kandidat guru
yang sebenarnya

Hadl penditian ini menunjukkan bahwa ddam mengembangkan Standar
kineja guru dengan cara satifikas, dan kompetens telah dibuktikan akan dgpat
merancang dan / aau beradgptes untuk profesondisme pendidik untuk memenuhi
tantangan guru dengan latar belakang yang berbeda, pengdaman. Daam hd ini guru
harus berlaku kooperdtif ddam perencanaan pengembangan kinerja Dan seharusnya
dapat mengantispas  perubahan ddam perilaku dan praktek ddam kdas yang di
program sebagal hasil dari pengembangan profesonad. Hampir semua guru menganut
konsgp dengan mengambil inigaif ddam pribadi profesond pembangunan. Guru
menjelaskan bahwa proses penilaian memberi waktu untuk berpikir tentang di mana
guru melakukannya sxcara profesond. Guru terkgut melihat jumlah kekuatan yang
dimiliki dan diingatkan bahwa kekuatan addah aset ddam menggar. Kemudian guru
melihat dampak dari upaya mereka ddam keas dan menanamkan rasa percaya diri
yang baru. Sedangkan hd yang tidek bak ddam penditian ini bagi guru gpabila tidek
memiliki potens dalam kinerjanya

Klump (2008) “ Resear ch-Based Resour ces: Cultural Competency of Schools
And Teachers|n Relation To Student Success”. Berdasarkan duahas| penditian, yang
menguji 5 dandar ilmu menggar yang efekiif, yatu: (1) Guru dan Sswa sding
bekerjasama Menggunakan kegiatan intruksiond grup dimana guru dan sSswa kerja
bersama untuk membuat sesuatu atau ide; (2) Pengembangan bahasa dan literature
ketrampilan berdasarkan  kurikulum. Menggunakan literature yang drategis dan
mengembangkan kemampuan berbahasa di semua bidang; (3) Menghubungkan
pelgaran dengan kehidupan sswa Penggaran dengan lingkungan sekitar berdasarkan
kurikulum dan pengdaman sswa di rumah, masyarakat, dan sekolah; (4) Mdibatkan



sswa dengan pdgaran yang menantang. Menentukan standar tantangan untuk kinerja
dswa, desain untuk aktivitas dswva sehingga pemahaman mereka meningkat dalam
tingkatan yang lebih komplek; (5) Menegaskan didog antar guru. Mdatih dialog antara
guru dengan murid, khususnya pendidikan, mengarahkan tujuan yang menyimpang,
membuat kelompok percakapan kecil (dikend dengan idtilah idruksond percakapan)
cukup dengan guru.

Huntly (2003) “Beginning Teachers' Conceptions Of Competence’. Fokus
penditian ini addah fenomena tentang kemampuan awd guru. Hasl penditian ini
addah kemampuan awa guru diharga oleh pengawas guru (sesua pringp) dan pada
akhir tahun pertama mereka sebaga tenaga kerja penuh. Penghargaan ini menjadi
sgparun bagian bagi Queendand Board of Tescher Regidration, untuk memeastikan
pendapatan dan memungkinkan guru untuk diakui penuh sebagal guru yang terdaftar.
Kdebihan ddam penditian ini addah guru dapat diidentifikes sebaga mengdami
kompetens di sgumlah caa Kekurangannya jika tidek dgpat mengidentifikas
kompentens guru makatidak dapat lakukan suatu pengembangan kompentend.

Berau of Adult Basic as Literacy Education (2000) "Pennsylvania’s Adult
Teacher Competency Study: What Makes a Good Teacher of Adults?’. Fokusddam
pendlitiannya, ketika mereka mengembangkan dandar guru, indikator kinerja, dan
kemampuan membuktikan akan dapat di desain dan aau bersesuaian perkembangan
profesonditas mereka untuk menjawab tantangan guru dengan beraneka laar
bdakang, pengdaman, kekuaan, dan keemahan. Hasl penditian ini addah pada
bidang pengujian standar kompetens guru diarahkan pada pengembangan daf praktis
muncul untuk menunjukkan bahwa teori dan pringp-prindp pendidikan profesond
guru yang diterapkan untuk peserta didik di kelas diperluken kerja sama dengan
prektis. Dai penilaan diri untuk praktis tindsken perencanaen untuk dijadiken untuk
portofolio den evaued, komitmen kemudian untuk perbaiken individu ddam konsep
program peningkatan bebergma kasus, masyarakat pada umumnya

Post Primary Teachers Association (2004) "Teacher Competence’. Fokus
penditian ini addah pada permasadahan ketidekmampuan guru yang dinyatakan tidak
terbukti, dewan pengurus harus dapat menunjukkan bahwa semua itu telah dilakukan
sesua dengan kcriteria ddam perjanjian atau kesgpakatan dan dengan metode yang
obyektif ddam penilaan dan evduas terhadgp kerja guru. Hasl penditian addah
kemampuan guru tdah menunjukkan bahwa dengan metode yang obyektif ddam



penilaian dan evduas terhadgp kerja guru. Kompetens guru dapat dimeknal sebagal
kebulatan pengetahuan, keterampilan dan skap yang berwujud tindakan cerdas dan
penuh tanggung jawab daam meaksanakan tugas sebaga agen pembdgaran. Artinya
pekerjaan guru hanya dgpat dilakukan oleh seseorang yang mempunya kudifikas
akademik, kompetend, dan sartifikat pendidik sesua dengan persyaratan untuk sstigp
jenis dan pendidikan tertentu.

Mulyadi, 2007. Judul penditiannya addah “Optimdisss Kineja Pengurus
MGMP Matematika Proping Jawa Tengah medui Training of Trainer Substansi dan
Metodologi Berkdanjutan. Hasl penditian ini menunjukkan bahwa adanya program
Diten PMPTK ddam rangka meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah
Pertama dengan memberikan block grand kepada guru. Sedangkan untuk block grand
tenaga pendidik tidek ada Ha inilah yang menjadi dasan dan latar bdakang masdah

untuk menindaklanjuti penditian tentang pengelolaan tenaga pendidik.

METODE PENELITIAN

Pada pendlitian ini menggunekan jenis penditian kuditatif dengan berciriken
deskriptif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka
angka Sdan itu, semua data yang dikumpulken menjadi kunc terhadgp gpa yang
sudah ditditi. Aspek yang dikgi addah masdahmasdah yang berkaitan dengan
pengelolaan guru.

Penditian kuditatif menggunakan desain penditian studi kasus ddam arti
pendlitian difokuskan pada satu fenomena sga yang dipilih dan ingin dipahami secara
mendaam, dengan mengabakan fenomena-fenomena lannya Desain yang berubah
aau emergent tersebut bersfat sekuler karena penuntutan sampel yang bersifat
purposf, pengumpulan data dan andids data dilakukan secara Smultan dan merupakan
langkah yang berdfat interaktif bukan terpisahpiseh (Sukmedinata, 2008: 99).

Sesual dengan fokus penditiannya, tempat atau lokas pendlitian addah di SMIP
Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Pemilihan lokas ini karena pertimbangan
pertimbangan teknis seperti yang disrankan oleh (Moleong, 2007: 75) yaitu agar
pendliti mempertimbangkan kenyataan yang ada di lgpangan dan juga harus
diperhitungkan keterbatasan geografis dan praktis, seperti waktu, tenaga dan biaya
Pendlitian dilaksanakan pada sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat yaitu sdama
tigabulan yang dimula pada bulan November 2011 sampal dengan Januari 2012.



Kehadiran penditi dengan pendekatan enogrefi juga disebut etnogrefer.
Pendekatan pendlitian etnografi memerlukan beberapa pertimbangan agar  dapat
menempatkan kehadiran penditi ddam sebuah penditian. Spradley ddam bukunya
menjelaskan kebanyakan pengetahuan budaya bersfat tidek terlinat, diterima apa
adanya, dan di luar kessdaran, maka ketideakkendan ini menahan untuk menerima
berbaga hd apa adanya (Spradley, 2007: 72). Ddam kondis seperti ini einografer
menempatkan dirinya sesbagal pengamat. Bila suasana penditian tdah benar-benar
dikena etnografer maka kehadiran penditi atau etnografer dapat menggunakan dirinya
sebaga informan (Spardley, 2007: 74).

Lebih lanjut Spradley memberikan ilusras bahwa banyak etnografer
mempelgai budaya yang tidek kend diantaranya Anthony Walace seorang
antropolog yang menggunakan dirinya sebaga informan dan membuat suatu deskrips
budaya yang sangat terkena tentang mengemudikan mobil. Jeff Nash seorang pdari
jaak jauh menulis budaya pdai jaak jauh dengan banyak memberi wawasan
(Spradley, 2007: 74).

Sumber data ddam penditian ini addah data yang menunjukkan pengeolaan
pendidikan di SVIP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dan hasil wawancara
langung dengen pihek-pihek yang dgpat mendukung penditian ini, yatu kepda
sekolah, guru, dan gaff. Nara sumber ddam penditian ini berupa data yang berasd
baik dari dokumen sekolah maupun hasil wawancara dari gury kepala sekolah, staff.

Arikunto (2006: 241) memberikan petunjuk bahwa data deskrips itu pada
umumnya dikumpulkan meadui suatu pengamatan, wawancara, dokumentas. Oleh
karena itu agar dgpat memperoleh data yang akurat dan lengkep ddam penditian ini,
menggunakan bebergpa metode, antara lain pengameatan, wawancara, dan dokumentas.

Andids daia ddam penditian ini menggunekan Stus tunggd, yeakni suatu
fenomena dalam konteks terbatas yang membentuk suatu “kajian kasus’, gpekah itu
kasus seorang individu ddam suatu latar, satuan kelompok, satuan yang lebih lues
Seperti departemen, organisad, atau komunitas. Metode ini dgpat digunakan sdama
atau sesudah pengumpulan data, tetapi biasanya cenderung menjadi sangat bermanfaat
bilamana dasar datanya sangat bngkap, serta pendlitian berada ddam tahapan andiss
dan penulisan find (Milles and Huberman, 2004: 137).

Terkait dengan hd tersebut di aas meka dgpat dirumuskan langkahlangkah
yang dilakukan penditi untuk memperolen data yang terpercaya mddui:
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(1) pengamatan secara terus menerus ; (1) trianggules data ; (3) membicarakan dengan
orang lain (rekanrekan sgawat yang banyak mengetahui dan memahami masalah yang
ditdliti).

HASIL PENELITIAN

Karakterigik perencanaan kompetens profesond pendidik di SVIP Negeri 1
Tawangsai Kabupaten Sukoharjo: (1) bila menyusun perencanaan  kompetens
profesond pendidik di SMP maka akan melibatkan peran kepda sekolah, wakil kepaa
sekolah, koordinator kurikulum serta para guru ketua rumpun mata pegaran; (2) bila
menyusun  perencanaan  kompetens  profesond  pendidik di SMP maka perlu
dituangkan ddam RPS; (3) Bila menyusun perencanean kompetens profesond
pendidik di SMP maka perlu didiskuskan dengan sduruh warga sekolah; (4) Bila
menyusun  perencanaan kompetens  profesond  pendidik di SMP maka berkatan
dengan vis dan mis sekolah

Karakterisik pengorganisasan kompetens profesond pendidik di SMIP Negeri
1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo: (1) Bila mengorganisr kompetens profesona
pendidik di SMP maka perlu mengatur jadwa kerja guru; (2) bila mengorganisr
kompetens profesond pendidik di SMP maka perlu mengatur pembagian tuges
kepada gaf adminigras; (3) bila mengorganisr kompetens profesond pendidik di
SMP maka perlu memberikan tugas menggiar sesual dengan latar belakang pendidikan;
(4) Bila mengorganisr kompetens profesond pendidik di SMP maka perlu membuat
struktur organisas baru dengan menunjuk seorang kepda TU.

Karakteridik peaksanaan kompetens profesond pendidik di SMP Negeri 1
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo: (1) bila meaksanakan kompetens profesond
pendidik di SMP maka sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk
meanjutken pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi; (2) Bila meaksanaken
kompetens profesond pendidik di SMP maka sekolah perlu memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengikuti penataran, pendidiken dan pdaihan, TOT, rgpd,
kegiatan dengan ingand lain; (3) bila meaksanakan kompetens profesond pendidik
di SMIP maka sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan
kompetens mdaui sartifikas.

Karakterigik pengawasan kompetens profesond pendidik di SVIP Negeri 1
Tawangsai Kabupaten Sukoharjo: (1) Bila mengawas kompetens profesiond
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pendidik di SMP maka pengawasan dilakukan dengan memberiken moativas; (2) bila
mengawas  kompetens profesond pendidik di SMP maka pengawasan dilakukan
mddui supervis; (2) bila mengawas kompetens profesond pendidik di SMP maka
pengawasan dilakukan percakapan langsung dengan guru; (3) Bila mengawas
kompetens  profesona pendidik di SMP maka pengawasan dilakukan mddui rapat
guru; (4) bila mengawas kompetens profesond pendidik di SMP maka perlu
meakukan pdibatan Sswa ddam menila kinerjaguru.

PEMBAHASAN

Perencanaan kompetens profesond guru di SMP Negeri 1 Tawangsai
Sukoharjo Perencanaan kompetens  profesona guru dimasukkan ddam Rencana
Pengembangan Sekolah (RPS) yang merupakan rencana jangka panjang sekolah. Pada
RPS serta padaprogram tahunan sekolah. Adapun  programprogram  yang
direncanakan antara lain: (1) melaksanakan berbagal workshop (workshop loka) untuk
pembelgaran berdasarkan kurikulum yang berlaku sarta peningkatan kompetens
penunjang profesondisme gury; (2) mengoptimakan kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelgaran (MGMP) loka; (3) melaksanakan kegiatan peer teaching untuk setigp
rumpun mata pegaran; (4) memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi sduruh
tenaga edukatif untuk mengikuti  berbagal  pdaihen dan  mdanjutkan  udi;
(5 memberiken kesempatan bagi sduruh tenaga edukatif untuk menguesa den
menggunakan berbagal faglitas penunjang kegiatan pendidikan yang ada disskolah.

Perencanaan kompetens profesond guru dimasukkan daam Rencana
Pengembangan Sekolah (RPS). RPS merupakan rencana jangka panjang sekolah. RPS
terssbut beris program-program yang berkaitan dengan perencanaan pendidik. Adapun
program-program yang direncanekan antara lain: (1) melaksanakan berbagal workshop
(workshop lokd) untuk pembegaan berdasarkan kurikulum yang berleku serta
peningkatan kompetens penunjang  profesondisme guru, (2) mengoptimakan
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelgaran (MGMP) loka, (3) meaksanakan kegiatan
peer teaching untuk sgtiap rumpun mata pegaran, (4) memberikan kesempatan yang
sduas-luasnya bagi sduruh tenaga edukatif untuk mengikuti berbaga peaihan den
meanjutken sudi, (5) memberikan kesempatan bagi sduruh tenaga edukatif untuk
menguasal dan menggunakan berbagal faslitas penunjang kegiaan pendidikan yang
ada disskolah.
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Kegiatan sekolah dilaksanakan sesua dengan RPS yang tdah disusun pada
awd tahun pdgaran. Keterangan lain yang relevan dengan perencanaan kompetens
profesiond pendidik di SMP Negeri 1 Tawangsai. Perencanaan program peningkatan
kompetens profesond guru mdibatkan perwakilan warga sekolah yang terdiri dari
kepda sekolah, weakil kepda sekolah, koordinator kurikulum serta para guru ketua
rumpun mata pelgaran.

Rencana peningkatan kompetens ini medui  suau  proses  yag
mempertimbangkan aspek kebutuhan sekolah dan perkembangan dunia pendidikan.
Mengdokaskan dana untuk kegiatan peningkatan kompetens profesond guru sesua
dengan Rencana Anggaran Pendapatan Sekolah ( RAPS).

Sekolah Menengah Rertama pun beban kerja adminigratifnya tidak kalah rumit
dengan beban kerja adminigratif di sekolah menengah atas. Kondis tersebut sangat
bertentangan dengan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2008 Tentang Tenaga
Adminigras  Sekolah/ Madrassh yang berbunyi ‘untuk sekolah menengah pertama
setidaknya harus memiliki petugas peaksana administras umum dan sedangkan untuk
sekolah yang memiliki minima enam rombongan begar harus memiliki kepaa tata
usaha. Sdain itu juga ddam Peraturan Pemerinteh Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasond Pendidikan pasd 35 ayat 1 butir b. *SD/MI aau bentuk lain yang
sederga sekurang-kurangnya  terdiri  atas  kepda  sekola/ madrasah,  tenaga
administrag, tenaga perpustakaan, dan tenaga kebershan sekolahy madrasahy’.

Bebergpa undang-undang yang mengaiur tentang kewgiban sdtigp satuan
pendidikan dasar untuk memiliki tenega adminidrad, yang setideknya sstu orang untuk
saiu s=kolah. Bak untuk sekolah maupun untuk meadrasah, keduanya diwgjibkan untuk
memenuhi Sandar tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa standar adalah syarat
minimal yang harus dipenuhi. Jedi setigp satuan pendidikarvysekolah bisa meebihi dari
dandar yang ada tersebut. Tapi dengan catatan tidek kurang dari yang menjadi
sandarnya.

Pertanyaan yang muncul adaah, mengapa fenomena ketidakberadaan tenaga
adminidras di sebagian sekolah menengah pertama mash terjadi sampal saet ini.
Meskipun ada, peran tenaga administras tersebut belum optimal gpabila dibandingkan
dengan peraturan yang ada Oleh karena itu penditi merasa perlu untuk menggdi
informes dari pengawas di lingkungan SMP Negeri agar penditi  mengetahui
bagamana kondis riil secara kesduruhan dari tenaga administred di  sekolah
menengah pertama yang berada di bawah pengawasannya
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Sekolah menengah pertama sangat dibutuhkan seorang tenaga administras
skolah yang mengerjekan kesduruhan tugas adminisras sekolah, namun  banyak
hambatan yang ditemui oleh sekolahsekolah tersebut. Diantaranya addah kesulitan
ddam menggukan permohonan tenaga administras kepada dinas pendidikan terkait,
dan hambatan lannya addah ketidaksanggupan sekolah untuk merekrut tenaga
administras secara swadaya sekolah dengan ddih anggaran yang tidak mencukupi.

Akreditas menurut UU RI No 20 Tahun 2003 pasal 1 aya 22 ‘skreditas
addah kegiaan penilaan kdayakan progran ddam satuan pendidikan berdasarken
kriteria yang telah ditetgpkan”. Proses akreditas tersebut sangat membuat sekolah yang
belum memiliki tenaga adminisiras sangat merasa dibebankan, dimana wakiu sebeum
proses ekredites tersebut addah kondis yang sangat disbukkan dengan pembuatan
dan penyusunan adp aau dokumendokumen keadminisradan yang proses
pembuatannya dilakukan secara mendadek. Kondis seperti itu tidek aken terjadi
gpabila sstem administrasinya berjdan sebagamana mestinya

unjukkan kondis empirik pelayanan adminigratif terssbut akan menghambeat
proses KBM (Kegiatan Belgar Menggar), proses mangemen sekolah dan proses
penyelesaian urusan administras di sekolah. Adminisras memegang peranan yang
sangat penting pada suaiu perusshaan atau organisad, untuk memperlancar jdannya
kegiatan ddam mencapa tujuan. Bila administras ddam organised kurang mendapat
perhatian akan mengakibatkan kerugian pada organisss  terssbut. Sdah  satu
kerugiannya addah memperlambat proses pemberian informas yang diperlukan.
Dengan adanya peaksanaan administras yang benar maka akan menguntungkan
perusahaan itu sendiri. Sebab membantu tercapainya aktivitas dari rencana yang sudah
ditetgpkan sebelumnya. (Elisabeth Siahaan dalam adminisiras kantor BAPPEMAS,
2004: 1).

Temuan penditian menunjukkan kondis empirik peayanan adminigratif
terssbut akan menghambat proses KBM (Kegiatan Belgar Menggar), proses
mangemen sekolah dan proses penydesaian urusan adminidras di sekolah.
Adminisras memegang peranan yang sangat penting pada suau perusshean atau
organisas, untuk memperlancar jdannya kegigan ddam mencgpa tujuan. Bila
adminidrad ddam organisss kurang mendgpat  perhdian  akan  mengakibatkan
kerugian pada organisas tersebut. Sdah satu kerugiannya adalah memperlambat proses
pemberian informas yang diperlukan. Dengan adanya pelaksanean adminisras yang
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benar maka akan menguntungkan perusahaan itu sendiri. Sebab membantu tercapainya
ativitas dari rencana yang sudah ditetgpkan sebelumnya (Elissbeth Siahaan daam
adminigtras kantor BAPPEMAS, 2004: 1)

Andissnya terhadep teori addah, SMIP merupakan satuan pendidikan yang
menjadi lembaga formd pertama yang harus dildui seorang anak. Seperti hdnya
dengan skolah lainnya Sekolah Menengah Patama pun terdiri dari rangkaian
kegiatan yang terdiri dari proses input, transformas dan output. Proses tersebut menjadi
sangat menentukan karena, bak aau tideknya hesl output pendidikan, dipengaruhi
oleh komponentkomponen pendidikan yang ada

Kondis pdayanan adminidretif yang saat ini tejadi di lingkungan SMP
kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa mangemen sekolah yang ada di sekolah
sekolah tersebut bdum berjalan secara optimd. Karena mangemen akan sangat
tergantung dengan adminidras itu sendiri. Senada dengan yang diungkgpkan oleh
Edmond Anwar Yasa (1998:. 21) bahwa sdah satu konsep mangemen yang
memfokuskan pada perbakan proses pendidiken diantaranya addah adanya
pelaksanaan evaluas yag terus menerus terhadap berbaga aspek akademik dan
adminidratif, dan pemanfaatan hasinya untuk penyempurnaan / perbaikan mutu.

Kondis empirik pdayanan adminidraif di lingkungan SMP yang ditditi, maka
sudah seharusya lah dilakuken evdues yang komperhensf terhadap  urusen
adminigras di sskolah. Untuk sekolah yang mash mengandalkan kepaa sekolah dan
guru. Evduas yang harus digunaken addah meakukan penilaian kinerja dari masing
masing jabatan yang melakukan fungs ganda tersebut. Bagaimana bisa kita melakukan
tugas secara fokus gpabila melakukan dua fungs yang berbeda di ssat yang bersamaan.

Pembahasan mengenai  keterkaitan antara mangiemen dan adminisiras akan
bermuara pada unsur mutu. Karena mutu itu sendiri merupakan kondis ided yang akan
tercipta gpabila suatu organisas aau sekolah itu menergpkan mangemen yang efektif.
Prasetya Budi Utama, SPd (BS) salah satu guru SMIP Negeri 1 Tawangsari yang belum
bersertifikas menyatakan bahwa mutu adalah conformance to requirement, yaitu sesuai
dengan yang disyaratkan atau distandarkan. Atau dengan kata lain kesesuaian terhadap
permintaan persyaratan (The Conformance Of Requirements).

Mutu pendidikan ddam suatu sekolah dapat ditingkatkan dengan adanya
adminidrator. Berarti bahwa administras berperan untuk meningkatkan kuditas aau
mutu suatu sekolah. Dikatkan dengan kondis peayanan adminisras yang terjadi di
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lingkungen SMP kabupaten Sukoharjo, depat dikatakan bahwa sekolahrsskolah ini
akan dapat meningkatkan mutu sekolah mereka dengan bantuan adminidrator yang
bak. Apa yang akan tejadi gpabila adminigratornya sendiri, dilakukan oleh tenaga
yang bukan khusus diperuntukkan untuk meakukan pekerjaan administres sekolah
yaitu guru dan kepaa sekolah. Sudah jelas bahwa tugas utama guru adaah mendidik
dan membimbing sswva untuk mengaami proses pengembangan potens yang ada
dadam diri anak. Dan tuges utama kepaa sekolah addah melakukan kepemimpinan
yang seutuhnya ddam jabatan drukturd di sekolah, bukan untuk menjadi tenaga
operasond adminidrad. Logikanya addah, bagamana mutu sekolah akan dapat
ditingkatkan gpabila tigp jabatan aau komponen organisas/sekolah tidak fokus untuk
melakukan tugas, pokok, dan fungsinya secaratotal dan fokus.

Teori profesonditas merujuk pada sustu pengertian yang luas. Diantaranya
terdapat pengertian bahwa profesonditas terjadi ketika seseorang yang bekerja tetapi
tidek ametiran. Terdapat pula definis profesondisme yang merujuk pada individu
yang bekerja sesua dengan standar pekerjaan yang telah ditentukan.

Dan teori profesondisme yang kedua yaitu menghendaki setigp individu harus
bekerja sesua dengan mora dan etika yang ditentukan. Keterkaitan antara peran kepaa
skolah yang meakukan tuges adminisras dengan profesonditas addah, kepda
sekoleh dikatakan tidek profesond jika ia tidek bekerja sesua dengan dandar yang
ditentukan. Ddam hd ini ditunjukken dengan kondis jabatan kepala sekolah yang
merangkap dengan pekerjaan adminidrad. Sdain itu kepaa sekolah dikatakan tidak
profesond jika ia tidek memiliki kesesuaian kompetens ddam bekerja Konotes
kepda skolah yang tidak meakukan kesesuaian pekerjaan dengan baik terbukti dari,
kepda s=kolah yang bekerja tidak sesuai dengan yang distandarkan untuk jabatan yang
dipegangya. Sdain itu kepaa sekolah yang merangkap jabatan telah melanggar aturan
kepegawaian, terutama untuk pegawa negeri Spil yang dilarang menduduki jabatan
lain, sdlain dari jabatan yang seharusnyaia kerjakan.

Kinerja merupakan aspek utama ddam profesonditas seorang pegawal.
Profesond merujuk kepada dua hd, yakni (1) orang yang menyandang suatu profesi,
dan (2) kinerja orang yang menyandang suatu profes, dan (2) kinerja atau performance
seseorang dadam meakukan pekerjaan yang sesua dengan profesinya. guru profesond
ddam kgian ini addah orang yang menyandang profes guru yang kinerja aau
performance Daam melaksanakan tugas merencanakan dan melaksanakan proses
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pembelgaran, menila hasl pembdgaan, mdakukan menila hasl pembdgaran,
melakukan pembimbingan dan pddihan, seta pembimbingan dan pdatihen, sata
melakukan penditian dan pengabdian masyarakat sesual dengan profes guru,

Teori tersebut menyatakan bahwa guru yang profesond addah seeorang yang
menyandang suatu profes, dan memiliki kinerja atau performans daam tugas profes
keguruannya. Guru yang profesond addah guru yang berkuditas, berkompetend, dan
berkomitmen kerja yang tinggi sehingga mengheslkan produk yatu presas begar
gswa yang bak. Guruguru seperti ini melakukan daya dan upaya yang optimd
sehingga proses bdgar menggar yang ia jdankan menghaslkan sesuatu yang
maksmal. Prestas Ega Sswa dihaslkan mddui proses pembdgaran yang efektif.
Dikaitkan dengan kondis empirik bahwa guru sekarang melakukan tuges adminigtras
untuk membantu kepadla skolah yang tidek memiliki tenaga administras khusus
disskolahnya. Artinya bahwa prdesonditas guru akan menghaesilkan presas belgar
gswa Namun dengan kondis bahwa guru meakukan tuges tambahan adminidrag,
implikesnya addah guru yang tidek totd ddam menggar. Bagamana hasl
pembelgaran pada hari itu akan dicapa oleh dengan bak. Apabila guru meninggakan
kelas, dengan adasan membantu tugas kepaa sekolah ddam medakukan tugastuges
adminigrag.

Jadi, tidek seharusnya guru melakukan tugas administras di sekolah. Karena
yang dibenarkan ddam undang-undang. Tugas tambahan yang boleh dilakukan oleh
guru hanya sebatas tuges tambahan yang meekat pada tugas pokoknya sebaga
penggar, sepeti bidang-bidang kerja yang telah dipgparken di bagian atas. Karena
tuges tersebut bukan menjadi tugas utamanya. Sehingga yang menjadi penting adalah
keberadean tenaga adminisras yang mampu mengoptimalkan kinerja adminigtres
yang baik di sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN

Karakteridik perencanaan ddam pengdolaan kompetens profesiond pendidik
di SMP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hesl penditian
diketahui Kkerakter perencanaan kompetens profesond pendidik: (1) rapat dengan
waga sekolah yang tediri dai kepda sekolah, wakil kepada sekolah,
koordinator kurikulum serta para guru ketua rumpun maa pegaran; (2) masuk dan
menjadi bagian dai RPS, (3) didikuskan dengan sduruh warga sekolah; dan
(3) berkaitan dengan vis dan mis s=kolah
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Karakteridik pengorganisssan ddam pengelolaan  kompetens  profesond
pendidik di SMP Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hesl
penditian diketahui  karakter pengorganisssan  kompetens  profesond  pendidik:
(1) Mengaur jadwd kerja guru; (2) mengaiur pembagian tuges kepada daf
adminigtrad; (3) memberikan tugas menggar sesual dergan latar belakang pendidikan.

Karakterisik pelaksanaan ddam pengelolaan kompetens profesond pendidik
di SMP Negei 1 Tawangsai Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan haesil penditian
diketahui karakter pelaksanean kompetens profesond pendidik: (1) memberikan
kesempatan kepada guru untuk mdanjutken pendidikan ke jenjang yang lebih tingg;
(2) memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti penataran, pendidikan dan
pelatihan, TOT, rgpat, kegigan dengan indans lain; (3) memberikan kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan kompetens meldui sertifikas

Karakterigik pengawasan ddam pengelolaan kompetens profesond pendidik
di SMP Negei 1 Tawangsai Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil penditian
diketahui karakter pelaksanaan kompetens profesond pendidik: (1) pengawasan
dilakukan dengan memberikan mativas; (2) pengawasan dilakukan mddui supervis;
(3) pengawasan dilakukan percakgpan langsung dengan guru; (4) Pengawasan
dilakukan medui rgpat guru; (5) Pengawasan dilakukan pelibatan sswa ddam menila
kinerjaguru.

Berdasarkan smpulan di aas berikut beberapa saran yang dapat disampaikan
sbaga hadl penditian ini: (1) bagi kepda sekolah, hendaknya kepda sekolah
menguasal perannya sebagal mangerid sehingga dapat melakukan koordinas untuk
mengelola tenaga pendidik sehingga menjadi satu  kesatuan yang utuh ddam
meningkatken kuditas kompetens profesond; (2) bagi komite sekolah, hendeknya
komite sekolah mdibatkan diri secara aktif untuk turut mengawes kuditas
pembelgaran khususnya tentang kompetens yang dimiliki oleh guru. Komite sskolah
dapat memberikan masukan ataupun gagasan sehingga kompetens profesond tenaga
pendidik dapat berkembang. (3) bagi guru Hendaknya guru senantissa meakukan
evduad diri untuk mengukur tingkat kompetens profesond yang dimiliki serta
membuka diri untuk menerima wawasan dan pengetahuan yang dapat mengembangkan
kompetens profesondnya; (4) bagi dswa, hendaknya sswa tidek hanya sekedar
mengikuti pelgaran di kelas melainkan memberikan masukan baik secara lisan maupun
tertulis untuk memberikan gambaran sebergpa jauh kuditas pembdgaran yang tdah
diterimakan oleh guru kepada sswa ddam KBM.
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